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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PADA 

APLIKASI MUROBBI BERBASIS WEB MENGGUNAKAN 

FRAMEWORK LARAVEL 

 

Oleh 

 

SYAHRIL FAJRI PRATAMA 

 

Murobbi merupakan sebuah aplikasi Android yang memuat banyak data di 

dalamnya, mulai dari data gerakan Islami, konten edukasi sampai data spesifik dari 

beberapa masjid yang berkolaborasi. Pengolahan data sebanyak itu merupakan 

tantangan utama dalam pengembangannya. Sehingga diperlukan pemisahan 

terhadap pengolahan data dan data yang ditampilkan. Hal ini bertujuan agar aplikasi 

menjadi lebih dinamis dan efisien serta tidak rentan terhadap pencurian data. 

Berdasarkan permasalahan di atas penelitian ini bertujuan untuk menghadirkan 

solusi dengan melakukan pengembangan sistem informasi yang memanajemen data 

pada aplikasi murobbi. Pengembangan sistem informasi akan dilakukan dengan 

menggunakan framework Laravel dan metode pengembang sistem waterfall yang 

meliputi tahapan planning, analysis, design, dan implementation. Pada akhirnya 

sistem informasi yang dikembangkan mempunyai kontribusi yang positif terhadap 

aplikasi dan mengatasi masalah-masalah ketidak efisienan dan keamanan data 

terhadap penggunaan aplikasi, selain itu adanya sistem informasi ini membantu 

untuk mendigitalisasikan kegiatan masjid yang sebelumnya serba manual. 

Meskipun ada beberapa perbaikan yang perlu diperhatikan di kemudian hari. 

Kata Kunci : Gerakan Islam, Masjid, Metode Waterfall, Framework Laravel, Sistem 

Informasi  
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF A MANAGEMENT INFORMATION SYSTEM ON 

THE WEB-BASED MUROBBI APPLICATION USING THE LARAVEL 

FRAMEWORK 

 

By 

 

SYAHRIL FAJRI PRATAMA 

 

Murobbi is an Android application that contains a lot of data in it, ranging 

from Islamic movement, educational content to specific data from several 

collaborating mosques. Processing that much data is the main challenge in its 

development. So it is necessary to separate data processing and displayed data. This 

aims to make the application more dynamic and efficient and not vulnerable to data 

theft. Based on the problems above, this research aims to present a solution by 

developing an information system that manages data in the Murobbi application. 

Information system development will be carried out using the Laravel framework 

and the waterfall system development method which includes planning, analysis, 

design and implementation stages. In the end, the information system developed 

has a positive contribution to the application and overcomes the problems of 

inefficiency and data security regarding the use of the application. Apart from that, 

the existence of this information system helps to digitize mosque activities which 

were previously completely manual. Although there are several improvements that 

need to be considered in the future. 

 

Keywords: Islamic movement, Mosque, Waterfall, Laravel Framework, 

Information System.  
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“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(Al-Insyirah · Ayat 5) 

 

 

“Kalau hidup sekedar hidup, babi di hutan juga hidup. Kalau bekerja sekedar 

bekerja, kera di hutan juga bekerja.” 

(Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah) 

 

 

“Apabila yang ada di depan membuatmu takut, dan yang dibelakang membuatmu 

luka. Maka lihatlah ke atas, sungguh Allah tak pernah gagal menolongmu!’ 

(salah satu cuitan jejakrasa__ di X) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masjid merupakan salah satu unsur penting dalam struktur masyarakat 

Islam. Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam 

kehidupan, baik makna fisik maupun makna spiritual. Istilah masjid berasal 

dari bahasa arab, diambil kata sajada, yasjudu, dan sajdan. Kata sajada 

berarti bersujud, patuh, taat, serta tunduk dengan penuh hormat dan ta’dzim. 

Untuk menunjukkan suatu tempat, kata sajada diubah bentuknya menjadi 

“masjidun” (isim makna) artinya tempat sujud menyembah Allah SWT. Di 

dalamnya terdapat dua bentuk kebajikan yaitu kebajikan yang dikemas 

dalam bentuk ibadah khusus yaitu salat wajib, baik secara sendirian maupun 

berjemaah dan kebajikan yang dikemas dalam bentuk amal sehari-hari 

untuk berkomunikasi dan bersilaturahmi dengan sesama jemaah (Suherman, 

2012). 

Namun dalam pandangan Islam, masjid adalah tempat suci yang dianggap 

sebagai rumah Allah di bumi, di mana para muslim berkumpul untuk 

beribadah, mendalami ajaran agama, dan merenungkan makna kehidupan. 

Namun, banyak juga yang mengenali masjid sebagai tempat ibadah semata, 

masih jarang dipahami bahwa masjid juga memiliki fungsi ekonomi yang 

signifikan dalam kehidupan umat Islam (Rasyid dkk., 2023). Oleh karena 

itu, seharusnya masjid tidak hanya menjadi tempat berkumpul untuk 

beribadah saja namun juga dimaknai lebih dari sekedar itu. 

Seiring dengan berlalunya zaman, masjid mulai ditinggalkan umatnya, 

kecuali hanya untuk beribadah semata. Masjid hanya dijadikan tempat 

untuk melaksanakan shalat, pengajian dan kegiatan-kegiatan keagamaan 

saja. Kondisi inilah yang dapat dilihat saat ini di masjid-masjid besar tingkat 
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kabupaten/kota. Walaupun harus diakui sudah ada upaya-upaya yang 

dilakukan oleh sebagian umat Islam untuk menjadikan masjid tidak hanya 

sebagai sarana beribadah semata, tetapi juga sebagai sarana kegiatan umat 

Islam yang lain, seperti kegiatan sosial, pendidikan, dan lainnya, namun 

upaya-upaya tersebut belum banyak dan maksimal (Arsyad dkk., 2021). 

Menilik fenomena saat ini, Di mana populasi Indonesia mayoritas di 

dominasi oleh penduduk yang berada di rentang usia 11-43 tahun. Maka 

pendekatan yang harus dilakukan agar masjid kembali ke peruntukkannya 

juga lah harus sesuai. Penduduk di rentang usia ini merupakan yang 

menerima begitu banyak keterbukaan informasi digital sehingga 

meghasilkan penduduk yang umumnya cenderung lebih nyaman 

berinteraksi melalui dunia maya. Masjid harus dapat bertransformasi dan 

menyesuaikan dengan zaman sehingga dapat terus diakui keberadaannya. 

Seperti yang dikatakan di Seminar Nasional Hasil Penelitian dan PKM, 

Aplikasi digitalisasi masjid merupakan salah satu inovasi yang menjadi 

wadah untuk mempermudah kegiatan transaksi di masjid (zakat, infaq, 

Corporate Social Responsibility (CSR), donasi, dan lain-lain). Aplikasi ini 

bertujuan membantu pengurus masjid agar beralih dari pengerjaan secara 

manual ke pengerjaan lebih efisien dan tepat sasaran. Tentunya aplikasi ini 

telah menggunakan teknologi yang mumpuni dan telah dikembangkan oleh 

para ahli (Aulia dkk., 2022).  

PT Araz Inti Line merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

Internet Service Provider (ISP) dan resmi berdiri sejak tanggal 10 Oktober 

2016. Pada proses inti bisnisnya, Perusahaan ini memiliki beberapa produk 

dan layanan antara lain layanan internet for business & personal, Layanan 

hosting dan domain serta layanan produk yang bersifat service dan mitra 

lainnya (PT Araz Inti Line, 2016). Namun seiring berjalannya waktu PT 

Araz Inti Line melihat ada peluang dan misi sosial yang harus dilakukan 

dengan mengembangkan aplikasi masjid yang bernama Murobbi. Sebuah 

aplikasi yang bertujuan mendigitalisasikan kegiatan masjid agar 

menjadikan masjid tetap diakui keberadaannya di penduduk saat ini.  
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Dalam penggunaannya tentu aplikasi akan mengolah dan menampilkan 

banyak data. Di mana data cenderung bersifat dinamis sehingga diperlukan 

sebuah sistem informasi yang berfungsi untuk mengkontrol dan mengatur 

arus data. Sistem informasi merupakan sekumpulan prosedur organisasi 

yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil 

keputusan dan atau untuk mengendalikan organisasi (Asmara, 2019). 

Sistem informasi manajemen konten ini dikembangkan untuk memisahkan 

proses pengelolaan data dan data yang ditampilkan. Hal ini dilakukan untuk 

menanggulangi permasalahan ketidak efisienan yang disebabkan proses 

manual memakan waktu dan tenaga, menghambat kelancaran dan kecepatan 

publikasi konten, ketidak akuratan karena kesalahan input data dan 

informasi mudah terjadi, dan keamanan data karena apabila penyimpanan 

konten masih dilakukan secara manual maka rentan terhadap kehilangan 

dan penyalahgunaannya. 

Sistem informasi Manajemen Konten ini dibuat dengan menerapkan 

beberapa fungsi-fungsi Create, Read, Update dan Delete (CRUD). 

Kemudian sistem ini akan menyediakan portal untuk dihubungkan ke 

aplikasi Murobbi. Teknisnya sistem ini akan dikendalikan oleh seorang 

master admin yang akan menyesuaikan berdasarkan konten masjidnya 

masing-masing, master admin juga memungkinkan menambah masjid yang 

akan berkolaborasi bersama PT Araz Inti Line. Master admin ini merupakan 

operator yang berasal dari PT Araz Inti Line. 

Penelitian ini dilakukan guna mengembangkan sebuah sistem informasi 

yang mengatur dan mengkontrol arus data yang terdapat pada aplikasi. 

Dalam penelitian ini, pengembangannya akan menggunakan framework 

PHP Laravel. Mengingat framework PHP ini telah memiliki model Model, 

View & Controller (MVC) sehingga memudahkan pengembangan web 

sistem informasi yang dinamis. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini menyatakan 

pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana mengembangkan sistem 

informasi yang mengatur arus data aplikasi Murobbi yang di dalamnya 

terdapat masjid berkolaborasi dengan PT Araz Inti Line.” 

1.3 Batasan Masalah 

Berikut beberapa batasan-batasan masalah dalam penelitian ini. 

a. Sistem informasi yang dikembangkan berbasis web. 

b. Pengembangannya menggunakan framework Laravel. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian kali ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem 

informasi berbasis web untuk mengatur arus data aplikasi Murobbi yang di 

dalamnya terdapat masjid berkolaborasi dengan PT Araz Inti Line. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan guna memberikan manfaat kebeberapa pihak, 

antara lain: 

a. Bagi PT Araz Inti Line 

i. Terintegrasinya data di aplikasi Murobbi. 

ii. Memudahkan administrator PT Araz Inti Line untuk melakukan 

monitoring dan pengolahan data. 

b. Bagi Masjid yang berkolaborasi 

i. Membantu mendigitalisasikan kegiatan masjid. 

ii. Membantu terlaksananya transparansi laporan pengelolaan 

kegiatan masjid.  



II. LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa penelitian yang digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Penelitian terdahulu 

Judul Peneliti Hasil 

Sistem Informasi 

Manajemen 

Berita Berbasis 

Web 

(Suri dan 

Puspanin

grum, 

2020) 

Sistem informasi manajemen efektif 

dilakukan untuk memaksimalkan proses 

bisnis dan menghasilkan hasil yang 

lebih efisien. 

Analisa Dan 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Masjid Berbasis 

Website Pada 

Masjid Nurul 

Ulum Abai Sangir 

(Harmon 

dan 

Purwanto

, 2023) 

Sistem Informasi Masjid berbasis web 

efektif digunakan untuk membantu para 

pengurus masjid dan stakeholder 

lainnya untuk membantu 

mengefektifkan kegiatan masjid. Sistem 

Informasi juga membantu masjid 

bertransformasi dari pencatatan manual 

dan konvensional yang umumnya lebih 

sulit. 

Implementasi 

Framework 

Laravel dalam 

Sistem Reservasi 

pada Restoran 

Cindelaras Kota 

Medan 

(Sinaga 

dan 

Samsudin

, 2021) 

Framework Laravel sebagai framework 

yang mengikuti arus perkembangan 

teknologi dengan adanya fitur update 

terus menerus. Hasil interface juga 

didapat dengan menggunakan 

framework Laravel cenderung lebih 

simple dan ringan. 
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Judul Peneliti Hasil 

Perbandingan 

Model Waterfall 

dan Metode 

Prototype Untuk 

Pengembangan 

Aplikasi pada 

Sistem Informasi 

(Ningsih 

dan 

Nurfauzi

ah, 2023) 

Model pengembangan Waterfall lebih 

tepat digunakan untuk sistem yang 

dapat diidentifikasi semua 

kebutuhannya dari awal dengan 

spesifikasi yang umum yang memiliki 

tujuan untuk membangun sebuah sistem 

dari awal yang mengumpulkan 

kebutuhan sistem yang akan dibangun 

sesuai dengan aplikasi yang akan 

dipakai sampai dengan produk tersebut 

diuji dan mendapatkan hasil yang 

diinginkan. 

Model Perilaku 

Komunikasi 

Generasi Muda 

Dalam 

Pemanfaatan 

Media Digital 

Memasuki Era 4.0 

Dan 5.0 di 

Kecamatan 

Kuranji 

(Zis dkk., 

2021) 

Perilaku komunikasi generasi muda 

telah terjadi pergeseran seiring 

memasuki Era 4.0 dan Era 5.0. Ada 

pergeseran pola komunikasi yang 

sebelumnya secara tatap muka 

langsung, namun saat ini generasi muda 

cenderung lebih nyaman interaksi 

melalui gawai (internet).  

 

2.2 Uraian Landasan Teori 

Adapun beberapa landasan teori yang digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

2.2.1 Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi merupakan sekumpulan prosedur organisasi yang pada 

saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan 

dan atau untuk mengendalikan organisasi (Asmara, 2019).  
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2.2.2 Konten 

Konten adalah pokok, tipe, atau unit dari informasi digital. Konten dapat 

berupa teks, citra, grafis, video,  suara,  dokumen,  laporan-laporan,  dan  

lain-lain.  Dengan  kata  lain,  konten  adalah  semua  hal  yang dapat  

dikelola  dalam  format  elektronik (Mahmudah & Rahayu, 2020). 

2.2.3 PHP 

PHP merupakan salah satu bahasa pemrograman yang berjalan pada sisi 

server atau sering disebut dengan server-side. PHP hanya dapat berjalan 

pada sisi server karena untuk menjalankan file dengan ekstensi .php (dot 

php) haruslah menggunakan web server. Pada front-end PHP dapat 

memproses HTML dapat dilihat dari arti kepanjangan dari PHP itu sendiri 

yaitu pemrosesan hypertext yang merupakan HTML. PHP juga merupakan 

salah satu dari bahasa pemrograman script atau disebut juga sebagai 

Scripting Language karena PHP dapat disisipkan ke dalam dokumen HTML 

dengan cara menggunakan tag PHP, tag PHP ini merupakan penanda kode 

PHP. Tag PHP ini dibuka dengan karakter kutip dua diantara kedua tag 

tersebut yang merupakan bahasa pemrograman PHP (Chastro dan 

Darmawan, 2020). 

2.2.4 HTML 

HTML merupakan bahasa formatting yang digunakan sebagai dasar dalam 

pembuatan sebuah halaman web. File HTML yang sudah dibuat disimpan 

dengan ekstensi .html (dot html). Sebuah file HTML dapat dijalankan 

dengan menggunakan browser (Chastro dan Darmawan, 2020). 

2.2.5 Laravel 

Laravel merupakan salah satu framework PHP, framework Laravel ini 

dibangun dengan menggunakan konsep MVC (Model View Controller). 

Pada framework Laravel dilengkapi dengan command line tool dengan 

nama artisan, artisan dapat digunakan untuk membantu developer dalam 

melakukan packaging bundle dan instalasi bundle melalui command 

prompt. Blade Template merupakan template engine yang sudah disediakan 
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oleh Laravel. Template engine merupakan suatu metode yang biasanya 

digunakan untuk mempersingkat penulisan kode program (Chastro dan 

Darmawan, 2020). 

2.2.6 Bootstrap 

Teknologi web bootstrap merupakan framework untuk membangun desain 

web secara responsif (Riasinir dan Widyasari, 2019). Bootstrap 

menyediakan berbagai komponen HTML, CSS, dan JavaScript yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan web dengan cepat dan mudah. bootstrap 

didesain untuk memudahkan developer dalam membangun web yang dapat 

diakses dengan baik di berbagai perangkat, seperti desktop, tablet, dan 

smartphone. 

2.2.7 Unified Modeling Language 

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan yang 

mengartikulasikan ontologi dalam bentuk entitas yang sekaligus merupakan 

benda dan mesin, yang disebut "thimac" (Dennis et al., 2015). Dalam UML, 

thimac dinyatakan sebagai hierarki kelas yang terstruktur sebagai entitas 

gabungan dari jaringan subthimac. Diagram kelas UML berfungsi sebagai 

jembatan antara spesifikasi perangkat lunak dan realisasi perangkat lunak, 

dan biasanya digunakan untuk memodelkan tampilan desain statis suatu 

sistem. Diagram kelas UML sangat penting untuk merepresentasikan 

domain dengan cara yang tidak bergantung pada platform dan merupakan 

dasar untuk menghasilkan detail spesifik platform yang diperlukan untuk 

pembuatan kode perangkat lunak lebih lanjut. 

a. Use Case Diagram 

Use case merupakan diagram untuk menggambarkan semua aktifitas yang 

dilakukan oleh sistem dari sudut pandang user (pengguna) (Rozana dan 

Musfikar, 2020). Use Case Diagram digunakan untuk memahami peran 

pengguna dan fungsi sistem, meningkatkan komunikasi dan kolaborasi, 

memastikan kebutuhan sistem dipenuhi, mendesain dan menguji interface 

sistem, dokumentasi sistem, verifikasi dan validasi sistem, identifikasi 
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kebutuhan pengujian, dan berfungsi untuk perencanaan iterasi 

pengembangan. Adapun simbol dan komponen dalam Use Case Diagram 

yang akan digunakan akan dijelaskan pada tabel 3. 

Tabel 2. Simbol dan Komponen dalam Use Case Diagram 

Simbol Makna 

 

Actor melambangkan entitas 

eksternal yang berinteraksi 

dengan sistem. 

 

Use Case melambangkan hal-

hal spesifik yang dapat 

dilakukan sistem. 

 

 

System Boundary 

melambangkan representasi 

visual dari ruang lingkup atau 

batasan sistem yang 

dimodelkan. 

 

Hubungan include 

mengartikan bahwa Use Case 

B hanya dapat dijalankan 

apabila A telah dijalankan 

terlebih dahulu. 

 

Hubungan extend mengartikan 

bahwa Use Case A memiliki 

turunan Use Case yaitu B dan 

bersifat opsional. 
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b. Activity Diagram 

Activity diagram memberikan representasi grafis dari aliran interaksi dalam 

scenario tertentu (Pressman, 2010). Activity Diagram berfungsi untuk 

visualisasi alur aktivitas, meningkatkan pemahaman sistem, identifikasi dan 

koreksi masalah, dokumentasi sistem, meningkatkan komunikasi 

kolaborasi, standarisasi proses bisnis, dan desain dan uji coba sistem. 

Adapun simbol dan komponen dalam Activity Diagram yang akan 

digunakan akan dijelaskan pada tabel 4. 

Tabel 3. Simbol dan Komponen dalam Activity Diagram 

Simbol Makna 

 Action atau Activity State melambangkan 

eksekusi suatu tindakan pada objek. 

 Control Flow melambangkan alur berjalannya 

sistem. 

 

Decision Node digunakan ketika menentukan 

keputusan sebelum memutuskan aliran Action 

atau Activity State. 

 

Keadaan awal sebelum suatu kegiatan 

berlangsung melambangkan dengan 

menggunakan initial state. 

 

Keadaan yang dicapai sistem ketika suatu 

proses atau aktivitas tertentu berakhir dikenal 

sebagai Final State. 

 

2.2.8 Entity Relation Diagram (ERD) 

Entity Relation Diagram (ERD) adalah model yang menggunakan beberapa 

notasi untuk mengambarkan data dalam konteks entitas dan hubungan yang 

dijabarkan oleh data tersebut (Pressman, 2010). ERD berfungsi untuk 

memvisualisasikan struktur database, meningkatkan perancangan 
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database, memudahkan komunikasi dan kolaborasi, mempermudah 

dokumentasi, analisis kebutuhan data, mempercepat pemecahan masalah, 

dan meningkatkan kualitas database. Adapun simbol dan komponen dalam 

Entity Relation Diagram (ERD) yang akan digunakan seperti yang 

dijelaskan pada Tabel 2.  

Tabel 4. Simbol dan Komponen dalam Entity Relation Diagram 

Simbol Makna 

 

Persegi Panjang melambangkan 

entitas dalam Entity Relation 

Diagram. 

 Oval melambangkan atribut dalam 

Entity Relation Diagram. 

 Diamond melambangkan hubungan 

antara kedua entitas. 

 
Melambangkan hubungan asosiasi 

one-to-one.  

 
Melambangkan hubungan asosiasi 

one-to-many. 

 
Melambangkan hubungan asosiasi 

many-to-many. 

 

2.2.9 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan spesifik yang dapat dilakukan 

oleh sistem. Kebutuhan ini bervariatif mulai dari kebutuhan dasar sistem 

yang seharusnya dapat dilakukan, atau bahkan hasil dari analisis kebutuhan 

sistem dengan memperhatikan permintaan end user. Kebutuhan fungsional 

merupakan hal yang eksplisit dan kasat mata sehingga dapat dilihat dan 

dirasakan langsung produk jadinya oleh pengguna. Umumnya kebutuhan 

fungsional ini mendefinisikan sistem atau component itu sendiri. 
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2.2.10 Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan yang meliputi properti 

perilaku-perilaku yang dimiliki oleh sistem, seperti performance sistem, 

keamanan sistem, dan kemudahan user dalam menggunakan sistem. 

2.2.11 RESTful API 

RESTful API (Representational State Transfer Application Programming 

Interface) adalah arsitektur perangkat lunak yang mendefinisikan cara 

aplikasi berkomunikasi melalui jaringan (Albar dkk., 2021). RESTful API 

didasarkan pada prinsip-prinsip Representational State Transfer (REST), 

yang merupakan gaya arsitektur perangkat lunak yang menekankan pada 

transfer data yang terstruktur dan mudah dipahami. Ada beberapa prinsip 

yang digunakan di dalam RESTful API antara lain Client-Server, Stateless, 

Cacheable, Uniform Interface, Layering, dan Resource-Oriented. 

2.2.12 MariaDB 

MariaDB adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang 

dikembangkan sebagai cabang (fork) dari MySQL oleh komunitas open-

source. Ini dikembangkan oleh pengembang asli MySQL setelah MySQL 

diakuisisi oleh Oracle Corporation. MariaDB bertujuan untuk tetap bebas di 

bawah lisensi open-source GNU General Public License. MariaDB 

mempertahankan kompatibilitas dengan MySQL, sehingga pengguna 

MySQL dapat dengan mudah beralih ke MariaDB tanpa memodifikasi 

aplikasinya. MariaDB merupakan turunan dari database MySQL, hampir 

semua fitur dan syntax yang ada di MySQL terdapat di MariaDB. MySQL 

sendiri merupakan sebuah perangkat lunak yang digunakan untuk 

memanajemen basis data baik secara relational maupun objek (Andrianto & 

Munandar, 2022)  

2.2.13 Metode Waterfall 

Metode pengembangan sistem Waterfall adalah model siklus hidup 

pengembangan perangkat lunak (SDLC) sekuensial yang paling tradisional 

(Dennis et al., 2015). Model ini dinamakan demikian karena alur kerjanya 
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mengalir ke bawah seperti air terjun, di mana setiap tahap harus diselesaikan 

secara berurutan sebelum tahap selanjutnya dimulai. 

 

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall (Dennis et al., 2015). 

Pada Gambar 1 menunjukkan alur berjalannya proses pengembangan sistem 

metode waterfall. Tahapan metodenya meliputi. 

a. Planning 

Tahap awal dan sangat penting dalam metode pengembangan sistem 

Waterfall. Pada tahap ini, fokusnya adalah pada mendefinisikan dan 

mendokumentasikan lingkup, tujuan, dan persyaratan proyek. 

b. Analysis 

Tahap ini berfokus pada pengumpulan dan analisis kebutuhan pengguna dan 

pemangku kepentingan. Hasil dari tahap ini adalah dokumen spesifikasi 

kebutuhan yang berisi uraian rinci tentang apa yang harus dilakukan sistem. 

c. Design 

Tahap ini berfokus pada merancang arsitektur sistem, termasuk desain 

database, dan desain alur berjalannya sistem. Hasil dari tahap ini adalah 

dokumen desain sistem yang berisi spesifikasi teknis untuk sistem. 

d. Implementation 

Tahap ini berfokus pada pengkodean dan pengujian unit sistem. Hasil dari 

tahap ini adalah sistem yang berfungsi. Tahap ini juga berfokus pada 

pengujian sistem secara menyeluruh untuk memastikan bahwa sistem 

memenuhi semua persyaratan dan bebas dari bug. Hasil dari tahap ini adalah 

sistem yang teruji. 
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e. System 

Tahap ini dilakukan setelah tahap sebelumnya dan memastikan system telah 

berjalan dan berfokus pada pemeliharaan sistem setelah penerapan, 

termasuk memperbaiki bug, menambahkan fitur baru, dan memperbarui 

sistem untuk mengikuti perubahan teknologi. 

2.2.14 Pengujian Black-box 

Pengujian black-box merupakan sebuah pengujian yang melakukan 

pendekatan pengujian untuk mengetahui apakah semua fungsi perangkat 

lunak telah berjalan semestinya sesuai dengan kebutuhan fungsional yang 

telah didefinisikan (Fahrezi dkk., 2022). Pengujian black-box disebut 

sebagai pengujian perilaku. Di mana struktur interior, logika perangkat 

lunak yang diuji tidak diketahui oleh penguji. Penguji mengacu pada 

spesifikasi kebutuhan dan tidak perlu menganalisis kode. Pengujian black-

box dilakukan dari perspektif pengguna akhir. 

  



III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di dua tempat yaitu laboratorium komputer di gedung 

MIPA T Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung dan Masjid Asy-Syifa IKPM Gontor Lampung yang berlokasi di 

Jalan Sejahtera, Kelurahan Rajabasa Raya, Kecamatan Rajabasa, Kota 

Bandar Lampung, Lampung. Waktu penelitian dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 5. Waktu Penelitian 

Tahapan Kegiatan 
2024 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Penelitian 

Awal 

Planning                 

 Identifikasi Masalah  1         

Mendefinisikan dan 

Mendokumentasikan 

Lingkup    1 1        

 Studi Literatur      1           

Pengembangan Sistem                 

 Analysis    1 1  1      

 Design      1 1     

Penelitian 

Lanjutan 
 Implementation  

            1    

Akhir 

Penelitian 
Penulisan Laporan 

              1  

 

3.2 Perangkat Penelitian 

Adapun beberapa perangkat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  
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3.2.1 Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah laptop 

dengan spesifikasi sebagai berikut. 

a. Processor  : Intel® Core™ i5-8250U CPU@1.60GHz  

b. Installed RAM : 12 GB 

c. System Type : 64 bit 

3.2.2 Perangkat Lunak 

Adapun beberapa perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Sistem Operasi Microsoft Windows 11 Pro 

b. Visual Studio Code version 1.85.2 

c. Postman version 10.21.11 

d. MariaDB version 8.0.30 MySQL 

e. Laragon Full version 6.0 

f. PHP version 8.3.9 

g. Google Chrome browser version 124.0.6367.119 

h. Framework Laravel version 11 

i. Draw.io 

j. Microsoft Office 2019 

3.3 Tahapan Penelitian 

Pada penelitian ini tahap pengembangan sistemnya menggunakan metode 

waterfall, sehingga untuk tahapan penelitian juga menyesuaikan metode 

tersebut seperti yang di deskripsikan pada Gambar 2. 



 

17 

 

 

Gambar 2. Diagram tahapan penelitian. 

3.3.1 Planning 

Tahapan awal pada penelitian ini menyesuaikan dengan tahapan yang juga 

diterapkan pada metode pengembangan sistem yaitu planning 

(perencanaan). Tahapan planning ini terbadi menjadi 3 tahapan yaitu 

identifikasi masalah, mendefinisikan lingkup, dan studi literatur. 

3.3.1.1 Identifikasi Masalah 

Sub tahapan yang terdapat ada tahapan planning ialah identifikasi masalah. 

Tahapan ini merupakan tahapan diskusi antara peneliti dan tim yang didasari 

oleh notula rapat bersama tim PT Araz Inti Line dan takmir Masjid Asy-

Syifa IKPM Gontor Lampung. Tahapan identifikasi masalah ini akhirnya 

menghasilkan beberapa masalah, antara lain diperlukan sebuah sistem 

informasi yang mengkontrol arus data dan sebagai back office dari aplikasi 

Murobbi. Hal ini dilakukan dikembangkan untuk memisahkan proses 

pengelolaan data dan data yang ditampilkan. Hal ini dilakukan untuk 

menanggulangi permasalahan ketidak efisienan yang disebabkan proses 

manual memakan waktu dan tenaga, menghambat kelancaran dan kecepatan 

publikasi konten, ketidak akuratan karena kesalahan input data dan 

informasi mudah terjadi, dan keamanan data karena apabila penyimpanan 

konten masih dilakukan secara manual maka rentan terhadap kehilangan 

dan penyalahgunaannya. 
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3.3.1.2 Mendefinisikan lingkup 

Tahapan mendefinisikan lingkup merupakan tahapan turunan dari tahapan 

identifikasi, tahapan ini bertujuan untuk menetapkan tujuan dari 

pengembangan secara spesifik. Definisi lingkup penelitian ini untuk 

pengembangan sebuah sistem informasi berbasis web untuk memanajemen 

data masjid. 

3.3.1.3 Studi Literatur 

Tahapan studi literatur merupakan sub tahapan terakhir dalam tahapan 

planning. Studi literatur merupakan tahapan yang dilakukan untuk 

pemahaman konsep-konsep yang digunakan dalam pengembangan sistem, 

seperti framework Laravel, Unified Modeling Language (UML) hingga 

pemahaman terhadap metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu 

metode waterfall. Tahapan studi literatur menjadi penting karena 

selanjutnya ialah tahapan pengembangan sistem, Di mana peneliti dituntut 

untuk memahami konsep hingga tools yang digunakan dalam penelitian ini. 

3.3.2 Pengembangan Sistem 

Tahapan kedua dalam penelitian mengacu pada metode waterfall ialah 

pengembangan sistem. Pengembangan sistem ini meliputi kegiatan 

analysis, design, dan implementation. 

3.3.2.1  Analysis 

Tahapan analysis merupakan tahapan terpenting sebelum dilakukannya 

pengkodean. Analysis menjadi penting karena tahapan ini merupakan 

tahapan pemahaman terhadap kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. 

Pada tahapan ini pemahaman didapat dari berbagai sumber antara lain 

wawancara dengan takmir Masjid Asy-Syifa IKPM Gontor Lampung untuk 

mengetahui sejauh apa pemahaman takmir terhadap sistem informasi yang 

akan dikembangkan. Hal ini dilakukan untuk memetakan sistem yang akan 

dikembangkan sehingga sistem yang dikembangkan akan menjadi sistem 

yang ramah terhadap pengguna, karena memperhatikan aspek-aspek yang 

diminta oleh pengguna itu sendiri. Tahapan analysis juga dilakukan dengan 

cara membaca dokumen serupa tentang sistem informasi manajemen 
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lainnya, untuk mengetahui batasan-batasan serta beberapa rekomendasi 

terkait. 

• Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional harus dapat mengilustrasikan secara jelas fungsi-

fungsi dan fitur-fitur yang ada pada sistem yang dikembangkan. Berikut ini 

adalah analisis kebutuhan fungsional dari sistem yang akan dibangun: 

1. Sistem informasi yang dikembangkan memiliki RESTful API yang 

dapat digunakan dan diakses oleh mobile developer. 

2. Bagi Master Admin (Pengelola asal PT Araz Inti Line) 

a. Master Admin sebagai pengelola tertinggi aplikasi dapat melakukan 

login untuk melihat dashboard yang merupakan summary dari masing-

masing tab fitur di sistem informasi. 

b. Master Admin sebagai pengelola tertinggi aplikasi dapat melakukan 

login untuk dapat mengakses data pengguna, menambah data pengguna, 

melihat rincian data pengguna, mengedit data pengguna dan menghapus 

data pengguna. 

c. Master Admin sebagai pengelola tertinggi aplikasi dapat melakukan 

login untuk dapat mengakses data masjid, menambah data masjid, 

melihat rincian data masjid, mengedit data masjid dan menghapus data 

masjid. 

d. Master Admin sebagai pengelola tertinggi aplikasi dapat melakukan 

login untuk dapat mengakses data banner, menambah data banner, 

melihat rincian data banner, mengedit data pengguna dan menghapus 

data banner serta memilih dan mengaktifkan status banner menjadi aktif 

dan sebaliknya. 

e. Master Admin sebagai pengelola tertinggi aplikasi dapat melakukan 

login untuk dapat mengakses data konten edukasi, menambah data 

konten edukasi, melihat rincian data konten edukasi, mengedit data 

konten edukasi dan menghapus data konten edukasi. 
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f. Master Admin sebagai pengelola tertinggi aplikasi dapat melakukan 

login untuk dapat mengakses laporan arus kas Keuangan masjid dan 

menambah data arus kas Keuangan masjid. 

g. Master Admin sebagai pengelola tertinggi aplikasi dapat melakukan 

login untuk dapat mengakses data ZISWAF masjid, menambah data 

ZISWAF masjid, dan melihat rincian data ZISWAF Masjid. 

h. Master Admin sebagai pengelola tertinggi aplikasi dapat melakukan 

login untuk dapat mengakses data kegiatan masjid, menambah data 

kegiatan masjid, melihat rincian data kegiatan masjid, mengedit data 

kegiatan masjid dan menghapus data kegiatan masjid. 

3. Bagi Takmir (Pengelola di masing-masing masjid) 

a. Takmir sebagai pengelola masjid di aplikasi murobbi dapat melakukan 

login untuk melihat dashboard yang merupakan summary dari 

masjidnya. 

b. Takmir sebagai pengelola masjid di aplikasi murobbi dapat melakukan 

login untuk dapat mengakses laporan arus kas Keuangan masjidnya dan 

menambah data arus kas Keuangan masjidnya. 

c. Takmir sebagai pengelola masjid di aplikasi murobbi dapat melakukan 

login untuk dapat mengakses data ZISWAF masjidnya, menambah data 

ZISWAF masjidnya, dan melihat rincian data ZISWAF Masjidnya. 

d. Takmir sebagai pengelola masjid di aplikasi murobbi dapat melakukan 

login untuk dapat mengakses data kegiatan masjidnya, menambah data 

kegiatan masjidnya, melihat rincian data kegiatan masjidnya, mengedit 

data kegiatan masjidnya dan menghapus data kegiatan masjidnya. 

e. Takmir sebagai pengelola masjid di aplikasi murobbi dapat melakukan 

login untuk dapat mengakses data masjidnya sendiri, kemudian dapat 

melakukan edit terhadap data masjidnya sendiri. 

  



 

21 

 

• Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Berikut ini adalah analisis kebutuhan non-fungsional sistem yang akan 

dibangun: 

1. Sistem dapat memiliki hak akses yang berbeda pada setiap 

penggunanya. 

2. Sistem dapat diakses di mana saja. 

3. Sistem memiliki dokumentasi sistem dan RESTful API yang baik. 

3.3.2.2  Design 

Tahapan design dilakukan untuk mengetahui batasan pengembangan sistem 

yang akan dilakukan. Tahapan design berisikan permodelan arsitektur 

sistem seperti use case diagram, entity relation diagram dan  activity 

diagram. 

• Use Case Diagram 

Use case diagram ini terdiri dua role yaitu Master Admin atau administrator 

dan takmir masjid. Administrator merupakan orang yang diberi akses dan 

wewenang oleh PT Araz Inti Line dan akan berhak atas pengelolaan data 

yang ada di aplikasi Murobbi. Takmir masjid merupakan utusan masjid yang 

diberi wewenang untuk memperbarui dan menkontrol data pribadi milik 

masjid, sehingga akses yang didapat menjadi terbatas. 
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Gambar 3. Use case diagram sistem. 

Use case diagram sendiri merupakan produk turunan yang digunakan 

setelah menentukan kebutuhan fungsional sistem. Pada Gambar 3 

dijelaskan bahwa master admin atau administrator dapat melakukan semua 

fitur yang ada pada sistem informasi. Fitur-fitur tersebut antara lain akses 

login untuk mengakses fitur lainnya seperti pengguna, banner, edukasi dan 

masjid yang mana masing-masing fitur umumnya memiliki turunan fiturnya 

masing-masing. Berbeda dengan aktor takmir yang hanya dapat melakukan 

fungsi yang berkaitan dengan masjidnya saja, seperti melihat 

 laporan Keuangan dan ziswaf masjid, kegiatan masjid dan semua itu hanya 

dapat diakses apabila telah melakukan login terlebih dahulu..   
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• Entity Relation Diagram  

Entity Relation Diagram (ERD) disusun berdasarkan hasil diskusi bersama 

team, user dan berdasarkan design use case diagram. ERD salah satu bentuk 

perancangan struktur desain yang berguna membantu proses pengembangan 

sistem. 

 

Gambar 4. Entity Relation Diagram (ERD) sistem. 

Pada Gambar 4 merupakan tahap penggambaran dari bentuk sistem 

database yang akan dikembangkan. Pada database yang tersusun 

diperkirakan ada tujuh tabel. Tabel tersebut antara lain data_ziswafs, masjid, 

users, lapkeus, activities, education, dan banners.  

• Activity Diagram 

Activity diagram sistem informasi ini terdiri dari dua activity diagram yaitu 

activity diagram milik master admin dan activity diagram milik takmir 

masjid. Activity diagram menambah pengguna dijelaskan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Activity diagram menambah pengguna. 

 Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses menghapus 

pengguna dijelaskan pada Gambar 6.  
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Gambar 6. Activity diagram hapus data pengguna. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses reset password 

pengguna dijelaskan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Activity diagram update data pengguna. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses untuk menerima 

atau menolak pendaftar dijelaskan pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Activity diagram menerima dan menolak pendaftar. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses menambah 

masjid yang berkolaborasi dijelaskan pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Activity diagram menambah masjid. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses menghapus data 

masjid dijelaskan pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Activity diagram menghapus data masjid. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses mengedit data 

masjid yang dilakukan oleh takmir dijelaskan pada Gambar 11. 
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Gambar 11. Activity Diagram takmir edit data masjid. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses mengedit data 

masjid yang dilakukan oleh master admin dijelaskan pada Gambar 12. 
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Gambar 12. Activity Diagram update data masjid. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses menambah 

banner dijelaskan pada Gambar 13. 
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Gambar 13. Activity diagram menambah banner. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses menghapus 

banner dijelaskan pada Gambar 14. 
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Gambar 14. Activity diagram menghapus banner. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses mengaktifkan 

dan menonaktifkan banner yang akan tampil dijelaskan pada Gambar 15. 
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Gambar 15. Activity diagram mengaktifkan dan menonaktifkan banner. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses menambah 

edukasi dijelaskan pada Gambar 16. 



 

35 

 

 

Gambar 16. Activity diagram menambah edukasi. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses menghapus 

konten edukasi dijelaskan pada Gambar 17. 
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Gambar 17. Activity diagram menghapus konten edukasi. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses update data 

konten edukasi dijelaskan pada Gambar 18. 
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Gambar 18. Activity diagram update konten edukasi. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses menambah arus 

kas laporan Keuangan yang dilakukan oleh takmir dijelaskan pada Gambar 

19. 
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Gambar 19. Activity Diagram takmir tambah data keuangan. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses menambah arus 

kas laporan Keuangan yang dilakukan oleh master admin dijelaskan pada 

Gambar 20. 
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Gambar 20. Activity diagram menambah arus kas laporan keuangan. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses tambah data 

ziswaf yang dilakukan oleh takmir dijelaskan pada Gambar 21. 
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Gambar 21. Activity Diagram takmir tambah data ziswaf. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses tambah data 

ziswaf yang dilakukan oleh master admin dijelaskan pada Gambar 22. 
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Gambar 22. Activity Diagram tambah data ziswaf. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses tambah kegiatan 

masjid yang dilakukan oleh takmir dijelaskan pada Gambar 23. 
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Gambar 23. Activity Diagram takmir tambah kegiatan masjid. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses tambah kegiatan 

masjid yang dilakukan oleh master admin dijelaskan pada Gambar 24. 
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Gambar 24. Activity diagram tambah kegiatan masjid. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses edit data  

kegiatan masjid yang dilakukan oleh takmir dijelaskan pada Gambar 25. 
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Gambar 25. Activity Diagram takmir edit data kegiatan masjid. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses edit data  

kegiatan masjid yang dilakukan oleh master admin dijelaskan pada Gambar 

26. 
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Gambar 26. Activity Diagram update kegiatan masjid. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses hapus kegiatan 

masjid yang dilakukan oleh takmir dijelaskan pada Gambar 27. 
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Gambar 27. Activity Diagram takmir hapus data kegiatan masjid. 

Activity diagram yang menjelaskan alur berjalannya proses hapus kegiatan 

masjid yang dilakukan oleh master admin dijelaskan pada Gambar 28. 
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Gambar 28. Activity diagram hapus kegiatan masjid. 

3.3.2.3  Implementation 

Tahapan implementation merupakan tahapan akhir dari tahapan utama 

pengembangan sistem. Tahapan ini berisikan proses pengkodean dan 

penerjemahan terhadap tahap-tahap yang telah dilakukan sebelumnya. 

Tahapan ini juga berisikan pengujian terhadap sistem yang dilakukan oleh 

user dan pengujian untuk memastikan memenuhi semua persyaratan dan 

bebas dari bug yang ada. Tahapan ini menghasilkan sistem yang teruji. 
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3.3.3 Penulisan Laporan 

Penulisan laporan merupakan penulisan dari pendokumentasian 

pengembangan sistem. Hal ini berguna untuk memperjelas dan menjaga 

kestabilan sistem kedepan. Penulisan laporan yang dimaksud juga merujuk 

pada penulisan laporan skripsi mengingat pengembangan sistem ini juga 

diangkat menjadi topik skripsi.  

  



V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan sebuah sistem informasi 

manajemen konten berbasis web menggunakan framework Laravel 

untuk aplikasi Murobbi, yang berkolaborasi dengan PT Araz Inti Line. 

Sistem ini mampu memenuhi seluruh kebutuhan fungsional dan non-

fungsional yang telah diidentifikasi. Sistem informasi yang 

dikembangkan memiliki RESTful API yang dapat diakses oleh 

pengembang mobile, serta memberikan berbagai fungsi pengelolaan 

data yang diperlukan oleh Master Admin dan Takmir masjid. Master 

Admin dapat melakukan login untuk mengakses dan mengelola data 

pengguna, data masjid, data banner, data konten edukasi, laporan arus 

kas keuangan masjid, data ZISWAF, dan data kegiatan masjid. Takmir 

masjid juga dapat mengelola data masjidnya sendiri, termasuk laporan 

arus kas, data ZISWAF, dan data kegiatan masjid melalui fitur login 

yang terintegrasi dengan dashboard masjid masing-masing.  

Selain itu, sistem ini juga memenuhi kebutuhan non-fungsional yang 

penting, seperti memiliki hak akses yang berbeda untuk setiap 

pengguna guna memastikan keamanan dan privasi data, kemampuan 

akses sistem dari mana saja yang memberikan fleksibilitas tinggi bagi 

pengguna, serta dokumentasi sistem dan RESTful API yang baik yang 

memudahkan pengembangan dan integrasi lebih lanjut. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan manfaat nyata bagi PT Araz Inti 

Line dengan terintegrasinya data di aplikasi Murobbi yang 

memudahkan monitoring dan pengolahan data oleh administrator. 

Bagi masjid yang berkolaborasi, sistem ini membantu 
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mendigitalisasikan kegiatan masjid dan meningkatkan transparansi 

laporan pengelolaan kegiatan. 

Metode pengembangan sistem waterfall yang digunakan dalam 

penelitian ini memastikan bahwa setiap tahap pengembangan, mulai 

dari analisis kebutuhan hingga implementasi, dilakukan secara 

terstruktur dan sistematis. Hasilnya, sistem yang dihasilkan tidak 

hanya memenuhi kebutuhan fungsional dan non-fungsional tetapi juga 

memberikan manfaat yang signifikan bagi semua pihak yang terlibat. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem 

informasi manajemen konten pada aplikasi murobbi berbasis web 

menggunakan framework laravel adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk memperkuat keamanan sistem informasi 

dengan menerapkan beberapa teknologi seperti Content Security 

Policy (CSP), Web Application Firewalls (WAF) dan teknologi 

keamanan lainnya yang dirasa relevan untuk digunakan. 

2. Disarankan pengembangan selanjutnya untuk menggunakan 

metode pengembangan sistem yang lebih relevan dengan skala 

pengembangannya seperti prototyping yang lebih relevan terhadap 

pengembangan sistem yang tidak terlalu besar dan banyak 

penyesuaian. 

3. Disarankan pengembangan selanjutnya  untuk mengevaluasi 

masing-masing database yang akan digunakan, contoh evaluasi 

yang dapat dilakukan ialah dengan menentukan field yang akan 

menjadi primary key karena ada beberapa tabel yang tidak 

seharusnya menggunakan primary key bertipe data big integer. 

Hal ini dilakukan untuk  efisiensi database. 

4. Disarankan pengembangan selanjutnya untuk menambah fungsi 

sortir rentang waktu tertentu di fitur laporan arus keuangan masjid.
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